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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK DAUN KEMANGI, DAUN JAMBU BIJI, 

DAN DAUN JARAK PAGAR TERHADAP  

PENYAKIT ANTRAKNOSA BUAH PEPAYA 

Oleh 

  Tansya Sapta Almega 

Pepaya termasuk buah-buahan lokal di Indonesia yang ditanam di berbagai 

wilayah, salah satunya provinsi Lampung karena memiliki berbagai manfaat. 

Penyakit antraknosa pada buah pepaya yang disebabkan oleh   Colletotrichum 

gloeosporioides sebagai salah satu yang dapat menurunkan hasil panen buah 

pepaya dan perlu untuk dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun kemangi, jambu biji, dan jarak pagar dalam menekan 

pertumbuhan C. gloeosporioides secara in vitro dan secara in vivo. Penelitian 

dilaksanakan pada Januari 2022 sampai April 2022 di Laboratorium Ilmu 

Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Percobaan dilakukan dengan metode in vitro yang disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Pada 

percobaan in vivo menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

pelakuan dan 5 kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara uji in 

vitro, ekstrak daun kemangi dan ekstrak jarak pagar memiliki keefektifan yang 

sama dengan propineb, sedangkan ekstrak daun jambu biji kurang efektif dalam 

menekan pertumbuhan C. gloeosporioides, secara uji in vivo ekstrak daun 

kemangi, jambu biji, dan jarak pagar keefektifan lebih rendah dari propineb. 

Kata Kunci : Colletotrichum gloeosporioides, jambu biji (psidium guajava), 

jarak pagar (jatropha curcas), kemangi (ocimum sanctum) , pepaya 

(carica papaya L)
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“Tujuan pendidikan seharusnya untuk mengajarkan kita bagaimana berpikir, 

daripada apa yang harus dipikirkan. lebih untuk meningkatkan pikiran kita, 

sehingga memungkinkan kita untuk berpikir untuk diri kita sendiri, 

 daripada untuk memuat memori dengan pikiran orang lain”. 

-James Beattie- 

 

 

 

"Saya bisa menerima kegagalan, tapi saya tidak bisa menerima segala hal        

yang tak pernah diusahakan." 

-Michael Jordan- 

 

 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan 

Allah hingga ia kembali.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pepaya merupakan komoditas hortikultura yang memiliki berbagai manfaat dan 

fungsi (Villegas, 1991). Buah segar dan rasanya yang lezat, menjadikan pepaya 

sebagai buah yang banyak diminati oleh konsumen karena harganya yang relatif 

terjangkau, juga memiliki kandungan nutrisi yang baik. Menurut Sankat and 

Maharaj (2001), buah pepaya mengandung protein, vitamin A, vitamin C, 

Mineral, kalsium dan kalium. Menurut Sujiprihati dan Suketi (2008), pepaya 

selain dikonsumsi untuk buah segar, buah pepaya yang sudah matang juga dapat 

dimanfaatkan untuk bahan baku pembuatan makanan dan minuman. Pepaya 

memiliki kelebihan seperti mudah tumbuh dan kaya akan manfaat dengan harga 

yang terkangkau jika dibandingkan dengan harga buah lainnya (Heriza dkk., 

2013). 

Pepaya termasuk buah-buahan lokal di Indonesia yang ditanam di berbagai 

wilayah, salah satunya Provinsi Lampung. Perkembangan pepaya mengalami 

ketidakstabilan selama 5 tahun terakhir. Dari tahun 2016 sampai 2020 dirincikan 

sebagai berikut 8.107 ton (2016), 80.364 ton (2017), 64.813 ton (2018), 103.598 

ton (2019), 92.459 ton (2020) (BPS, 2020). Penurunan produksi pepaya 

disebabkan beberapa faktor, salah satunya yaitu serangan patogen tanaman. 

Penyebab penyakit antraknosa yang dapat menurunkan hasil panen buah pepaya. 

Penyakit antraknosa pada buah pepaya dikenal sebagai penyakit pasca panen yang 

dapat menyerang ke seluruh bagian tanaman pepaya diantaranya batang, tangkai, 

buah, dan akar (Hanggang and Singer, 2013 ).
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Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum gloeosporioides dapat 

menimbulkan gejala berupa bercak-bercak cokelat, sedikit berair, membentuk 

lekukan, kecil dan bulat yang mengakibatkan buah mengalami kebusukan 

(Semangun, 2004 ). Berdasarkan data Kementrian Pertanian (2011), bahwa 

hampir 70% buah pepaya mengalami kehilangan hasil pasca panen  yang 

disebabkan oleh serangan C. gloeosporioides. 

Penyakit antraksona umumnya dikendalikan menggunakan fungisida sintetik 

berbahan aktif propineb karena mudah didapatkan, praktis, dan yang paling efektif 

untuk mengendalikan penyakit antraknosa (Bella, 2020). Penggunaan fungisida 

sintetik secara terus menerus dapat menyebabkan pencemaran terhadap 

lingkungan, patogen tanaman, residu dalam tanah, air, terangkut ke dalam produk 

pertanian yang akan menurunkan kualitas lingkungan dan membahayakan 

kesehatan manusia dan mahluk hidup lainnya (Mubushar et al., 2019). Oleh 

karena itu, untuk mengurangi penggunaan fungisida sintetik diperlukan alternatif 

lain yang ramah lingkungan yaitu fungsida nabati. 

Fungisida nabati merupakan racun atau senyawa dari alam yang digunakan untuk 

mengendalikan jamur. Dengan bahan dasar nabati, pengendalian secara alami 

yang memanfaatkan bahan-bahan dari alam untuk mengurangi serangan OPT pada 

tanaman. Bahan fungisida nabati dapat berasal dari berbagai tumbuhan yang ada 

disekitar kita.  Penggunaan fungisida nabati dapat  mengatasi permasalahan 

berbagai dampak negatif yang terjadi akibat penggunaan fungisida sintetis 

(Pranyata dkk., 2010). 

Tumbuhan yang berasal dari alam memiliki kandungan senyawa-senyawa kimia 

dalam bentuk senyawa metabolit sekunder tersebut di antaranya memiliki potensi 

sebagai racun terhadap OPT untuk dijadikan fungsida nabati (Thamrin dkk., 

2013). Alkoloid, flavonoid, tanin, saponin, methanol, dan minyak atsiri 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tumbuhan (Kardinan 

dan Iskandar, 1995). Berdasarkan kandungan senyawa antifungi tersebut maka 

tumbuhan seperti daun kemangi, jambu biji, dan jarak pagar memiliki potensi 

untuk menekan pertumbuhan penyakit  antraknosa pada tanaman pepaya.  
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik 

serta memanfaatkan sumber daya alami berasal dari tumbuhan yang memiliki 

potensi sebagai fungisida nabati untuk mencegah penyebaran penyakit antraknosa 

pada buah pepaya. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh masing-masing ekstrak daun kemangi, jambu biji, 

jarak pagar dan propineb dalam menekan pertumbuhan C. gloeosporioides 

secara in               vitro dan in vivo. 

2. Mengetahui perbedaan pengaruh antara ekstrak daun kemangi, jambu biji, 

jarak pagar dan propineb dalam mengendalikan C. gloeosporioides secara 

in vitro dan in vivo 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Fungisida nabati merupakan pengendalian menggunakan bahan bahan dari alam 

yang memiliki kandungan bahan aktif sebagai pengendalian penyakit tanaman 

Heyne (1987). Fungisida nabati memiliki kelebihan diantarannya metabolit 

sekunder bersifat organik dan tidak bersifat racun, mudah didapatkan, ekonomi 

rendah, tidak menyebabkan resisten terhadap hama, bakteri, nematoda, jamur dan 

OPT lainnya (Dadang dan Prijono, 2011).  

Kekurangan fungisida nabati adalah tidak tahan terkena sinar matahari, daya kerja 

relatif lama, tidak tahan disimpan, kurang praktis, dan saat pengaplikasian harus 

disemprot berulang-ulang (Sudarmo, 2005). Jenis-jenis tumbuhan yang memiliki 

potensi sebagai fungsida nabati diantaranya daun jambu biji, kemangi dan daun 

jarak. 

Penggunaan bahan alami yang berasal dari tumbuh tumbuhan memiliki kelebihan 

di atarannya bahan murah, mudah didapatkan, tidak meninggalkan residu, dan 

ramah lingkungan. Kandungan bahan aktif pada tanaman berbeda-beda dan 

memiliki konsentrasi masing- masing (Murray et al., 2013).  
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Tumbuhan yang berasal dari alam memiliki kandungan senyawa-senyawa kimia 

dalam bentuk senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai racun 

terhadap OPT untuk dijadikan fungsida nabati (Thamrin dkk., 2013). Alkaloid 

yang berfungsi untuk pelindung tanaman dari penyakit, serangan hama. Flavonoid 

yang berfungsi untuk meningkatkan efektifitas vitamin C, anti inflamasi, dan anti 

mikroba, dan tanin yang berfungsi mengikat protein pada tanaman. Saponin dan 

methanol yang berfungsi anti jamur dan bakteri. Minyak atsiri merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat di tanaman (Kardinan dan Iskandar, 

1995). Berdasarkan kandungan senyawa antifungi tersebut maka tumbuhan seperti 

daun kemangi, jambu biji, dan jarak memiliki potensi untuk mengenekan 

pertumbuhan penyakit antraknosa pada tanaman pepaya. 

Daun jambu biji mengandung senyawa-senyawa kimia yaitu tanin, polifenolat, 

flavonoid, monoterpenoid, siskulterpen, alkaloid, kuinon dan saponin 

(Kurniawati, 2006). Berdasarkan hasil penelitian Nuryani dkk. (2017), bahwa 

daun jambu biji memiliki daya antifungi yang dapat menekan pertumbuhan jamur  

Candida albicans dan bakteri Staphylococcus aureus. Senyawa-senyawa yang 

terkandung pada daun jambu biji memiliki potensi sebagai anti jamur, virus, dan 

oksidan. Daun jambu memiliki senyawa tanin yang didalamnya terdapat 

kandungan senyawa quersetin yang dapat menekan perkembangan jamur pada 

tanaman (Departemen Pertanian, 2008). 

Daun kemangi memiliki banyak manfaat bagi kehidupan sehari hari diantaranya 

dalam bidang pertanian daun kemangi dapat digunakan sebagai pestisida nabati, 

dalam dunia kesehatan daun kemangi dapat digunakan sebagai pembuatan 

handsanitizer, mandul, menghilangkan panu dan, menurunkan kolestrol (Aiello, 

2010). Senyawa-senyawa yang terkandung dalam daun kemangi diantaranya 

flavonoid, minyak atsirih, etanol, eugenol, dan tanin yang mampu menekan 

pertumbuhan jamur, bakteri, dan virus (Larson and Elaine, 2005). Berdasarkan 

hasil penelitian Khalil (2013), daun Kemangi memiliki dan mengandung 

senyawa- senyawa seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin.  
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Daun jarak (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai 

pestisida nabati. Senyawa- senyawa yang terkandung pada daun jarak berupa 

alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, steroid, glikosida, senyawa fenol, dan 

flavonoid (Sharma et al., 2012). Ekstrak daun jarak memilki sifat antioksidan, 

antijamur dan antimikroba (Windarwati, 2011). Berdasarkan hasil penelitian 

Tivanny dkk. (2014), bahwa ekstrak daun jarak efektif dalam menekan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai. Berdasarkan hasil penelitian Pranyata dkk. 

(2021), bahwa ekstrak daun jarak efektif dalam menekan penyakit C. 

gloeosporioides pada tanaman cabai. 

Pada umumnya, petani mengendalikan penyakit antraknosa dengan menggunakan 

fungisida sintetik. Penggunaan fungisida secara terus-menerus menyebabkan 

peningkatan biaya produksi, resiko kesehatan petani, serta merusak lingkungan. 

Efek buruk yang ditimbulkan oleh fungisida sintetik tersebut membuat perlu 

adanya alternatif yang lebih aman untuk kesehatan dan ramah lingkungan. 

Penggunaan fungisida nabati dari ekstrak tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi penyakit antraknosa yang lebih aman dan ramah 

lingkungan (Septiana dkk., 2013). 

Hasil penelitian Sulaeman (2010), menggunakan ekstrak daun pepaya bahwa 

getah daun pepaya memiliki kandungan seperti daun kemangi, jambu biji, dan 

jarak salah satunya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain 

dan kimopapain serta menghasilkan senyawa-senyawa golongan alkaloid, 

terpenoid, flavonoid dan asam amino non protein yang sangat beracun bagi 

serangga pemakan tumbuhan. Ekstrak daun pepaya memiliki efektifitas yang 

sama dengan fungisida sintetik. Ekstrak daun pepaya dan fungisida sintetik efektif 

dalam menghambat pertumbuhan koloni jamur C. gloeosporioides, keterjadian 

penyakit, dan laju perkembangan penyakit antraknosa pada buah pepaya. 

Berdasarkan hasil tersebut ekstrak daun pepaya dapat dijadikan alternatif 

pengendalian penyakit antraknosa pada buah pepaya dibandingkan menggunakan 

fungisida sintetik berbahan aktif propineb 70%.  
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Propineb merupakan jenis fungisida yang berkerja secara kontak (racun kontak). 

Propineb (polymeric zinc propylenebis dithiocarbamate) merupakan bahan aktif 

yang termasuk ke dalam golongan ditiokarbamat. Bahan aktif ini digunakan untuk  

mengendalikan berbagai jamur terutama Oomycetes, Ascomycetes, 

Basidiomycetes, dan jamur tidak sempurna (FAO, 2017). Fungisida propineb bisa  

diaplikasikan melalui daun dalam formulasi WP (Wettable Powder) atau WG 

(Water Dipersible Granule) yang digunakan untuk mengendalikan berbagai 

penyakit oleh jamur pada tanaman, misalnya penyakit hawar pada kentang dan 

timun (Herlanda, 2017). Beberapa contoh fungisida yang berasal dari jenis yang 

sama adalah thiram, ferbam, nabam, maneb, zineb, mancozeb, dan propineb. 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut 

1. Ekstrak daun kemangi, jambu biji, jarak pagar dan propineb dapat 

menghambat pertumbuhan dari C. gloeosporioides baik secara in vitro 

maupun in vivo. 

2. Terdapat perbedaan pengaruh antara ekstrak daun kemangi, jambu biji, 

jarak pagar dan propineb yang digunakan dalam menekan pertumbuhan C. 

gloeosporioides.



 

 

   
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Pepaya 

Pepaya (Carica papaya L.) merupaka tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan di berbagai negara (Suprapti, 2005). Pepaya berasal daerah 

Amerika dan Afrika yang merupakan tanaman tropis dan subtropis. Menurut 

Sujiprihati dan Suketi (2008), tanaman pepaya dapat tumbuh pada suhu 25-30oC 

dengan ketinggian 200-500 dpl dan kondisi pH tanah yang subur 6-7. Pepaya 

memiliki klasifikasi sebagai berikut (Rukmana, 1995): 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Caricales 

Famili  : Caricaceae 

Genus  : Carica 

Spesies : Carica papaya L. 

Pepaya merupakan buah segar yang sering dikonsumsi masyrakat dengan harga 

relatif murah. Tanaman pepaya dapat tumbuh di berbagai tempat diantarannya 

pekarangan rumah sehingga pepaya berpotensi untuk dibudidayakan (Bakar dan 

Ratnawati, 2017). Jarak tanam pada penanaman papaya antar 2-4 meter dengan 

lubang tanam 2-2,5 cm (Ashari, 2006). Pepaya merupakan buah yang mudah 

rusak dan mudah terserang OPT dari patogen penyebab kerusakan pada buah 

pepaya (Widiastuti dkk., 2015).
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2.2 Penyakit Antraknosa pada Pepaya 

Penyebab penyakit antraknosa pada buah pepaya yaitu C. gloeosporioides yang 

menyebabkan menurunnya kualitas, dan potensi buah pepaya umumnya 

menyerang pada saat pasca panen (Semangun, 2007). Beberapa jenis jamur yang 

ditemukan pada buah pepaya diantarannya, C. gloeosporioides, C. magnum dan 

C. truncatum. Umumnya yang menyerang buah pepaya yaitu spesies C. 

gloeosporioides. C. gloeosporioides merupakan jamur penyebab penyakit 

antraknosa pada buah pepaya yang dapat menyerang luka pada buah maupun daun 

tanaman (Rangkuti dkk., 2017). 

2.2.1 Gejala antraknosa 

Gejala yang ditimbulkan jamur C. gloeosporioides. yaitu bercak abu abu 

kehitaman, membentuk lekukan, sedikit berair, dan keluarnya lateks pada titik 

kecil sehingga lama kelamaan akan menyebabkan kebusukan pada buah (Gambar 

1). C. gloeosporioides dapat menyerang keseluruh bagian tanaman diantarannya 

buah, batang, dan daun. Pada bagian daun ditandai dengan bercak- bercak coklat 

dengan bintik jingga pada permukaan daun yang dapat menyebabkan daun akan 

gugur dan lama kelamaan akan mati. Pada bagian batang menimbulkan gejala 

yang ditandai dengan kematian jaringan pada bagian pucuk, berbentuk cekung 

dan berair pada bagian pucuk batang sehingga berkembang menyebabkan 

kematian (Susetyo, 2008). 

 

Gambar 1. Gejala penyakit antraknosa pada buah papaya.  
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2.2.2 Siklus hidup penyakit antarknosa 

Patogen penyebab penyakit antraknosa dapat hidup pada benih dan sisa-sisa 

tanaman biasanya pada tanaman tomat, cabai, pisang, kopi, dan tanaman lainnya. 

Apabila sisa-sisa tanaman atau benih yang ditumpangin C. gloeosporioides 

terdekomposisi maka inangnya akan mati. C. gloeosporioides merupakan jamur 

paraasit lemah yang dapat bertahan hidup pada kondisi lingkungan mendukung. 

Patogen penyebab antraknosa menyebar melalui miselium yang terbawa oleh 

benih yang terinokulasi pada bibit, tanaman berbuah dan tanaman muda. Tanaman 

yang sudah menimbulkan gejala dapat memproduksi spora dan menyebarkan 

melalui angin, percikan air sehingga dapat menginokulasi patogen ke tanaman 

pepaya yang sehat (Susetyo, 2008). 

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit antraknosa 

Perkembangan penyebab penyakit antraknosa dipengaruhi berbagai faktor 

diantarannya varietas, kondisi lingkungan, teknik budidaya, umur, dan pelukaan. 

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam penyebaran penyakit anatraknosa 

yang disebabkan jamur C. gloeosporioides. Pada kondisi lingkungan dengan suhu 

tinggi, curah hujan yang tinggi, dan kelembaban tinggi dapat menyebabkan 

pekembangan dan infeksi patogen. Kelembapan tinggi dipengaruhi oleh jarak 

tanam yang terlalu rapat atau tidak teratur. Infeksi patogen pada tanaman yang 

dipengaruhi oleh luka pada buah dapat menimbulkan perubahan fisiologi dalam 

perkembangan patogen. Umur tanaman dapat menyebabkan rentannya terserang 

patogen (Susetyo, 2008). 

2.3 Fungisida Nabati 

Fungisida nabati adalah bahan-bahan dasarnya diperoleh dari tanaman. Fungisdia 

nabati dibuat berupa larutan, hasil perasan, rendaman, ekstrak hasil olahan bagian 

tanaman, seperti daun, batang, akar, dan buah (Novizan, 2002 dalam Sarjan, 

2012). Fungsida nabati digunakan sebagai alternatif untuk menggurangi 

penggunaan fungisida sintetik.  
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Tanaman jarak pagar yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae, genus Jatropha 

(Backer and Brink, 1965). Daun jarak pagar mempunyai kandungan senyawa 

kimia flavonoid, saponin, dan tanin (Syamsuhidayat, 2000). Menurut Raharjo 

(2013), Flavonoid merupakan senyawa yang memiliki sifat racun sedangkan 

senyawa Tanin dapat menghambat masuknya zat makanan kedalam tanaman 

sehingga menyebabkan gangguan metabolisme dan fisiologis sel, dan 

menyebabkan kerusakan pada sel tanaman (Ramayanti dkk., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Antonius dkk. (2016), ekstrak daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans pada 

konsentrasi 12,5% dan dapat membunuh Candida albicans pada konsentrasi 25%. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin besar pula daya 

bunuh yang terjadi, karena semakin banyak konsentrasi komponen bioaktif yang 

terkandung di dalam ekstrak tersebut. 

Daun kemangi mengandung senyawa-senyawa kimia seperti minyak atsiri, 

alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin, eugenol, dan fenol 

(Mycek dkk., 2001). Kandungan minyak atsiri dapat menghambat terjandinya 

pembentukan membran sel jamur. Senyawa flavonoid memiliki bersifat 

antioksidan yang dapat menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi 

membran sitoplasma, dan menghambat metabolisme energi sel (Ardo, 2005). 

Fenol dapat menekan pertumbuhan jamur saat proses pembentukan dinding sel 

jamur maupun dengan cara melisiskan dinding sel yang sudah terbentuk (Kan et 

al., 2006).  

Alkaloid memiliki sifat anti jamur yang dapat menghambat proliferasi dalam 

pembentukan protein, serta respirasi pada sel yang dapat mengakibatkan kematian 

jamur, sehingga dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan pada dinding 

sel dan komponen tersebut tidak terbentuk utuh (Lutfiyah, 2014). Hal ini dapat 

mengakibatkan kerusakan dan kematian tetap pada sel jamur. Aktifitas tanin 

mampu menyebabkan pengerutan dinding sel jamur, sehingga akibatnya aktivitas 

hidup. sel terganggu, pertumbuhannya terhambat bahkan pada dosis tertentu dapat 

menyebabkan kematian jamur (Yuhana dkk., 2011).  
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Daun jambu biji memiliki sifat antibakteri yang dapat merusak struktur membran 

dan mengandung senyawa-senyawa seperti flavonoid, eugenol, tanin dan 

terpenoid (Akiyama, 2001). Menurut Yuliani dkk. (2003), bahwa daun jambu biji 

dapat mencegah kerusakan akibat jamur dan bakteri serta memiliki senyawa-

senyawa seperti tanin, minyak atsiri, minyak lemak dan asam malat. 

2.4 Fungisida Sintetik 

Pestisida sintetik merupakan bahan beracun yang digunakan untuk mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti serangga, gulma, patogen, dan 

jasad pengganggu lainnya. Penggunaan pestisida pada suatu lahan diharapkan 

dapat membantu meningkatkan produktivitas (Sarjan, 2012). Namun dalam hal 

lain pemakaian pestisida yang berlebihan dan dilakukan secara terus-menerus 

akan berpotensi menyebabkan kerugian antara lain residu pestisida akan 

terakumulasi dalam produk-produk pertanian, pencemaran pada lingkungan 

pertanian dan perairan, penurunan produktivitas serta keracunan pada manusia 

dan hewan (Adriyani, 2008). 

Bahaya pestisida bagi kesehatan manusia dapat terjadi akibat keracunan pestisida 

karena penggunaan yang tidak tepat dan tidak aman maupun akibat residu 

pestisida pada bahan makanan (Tuhumury dkk., 2012). Residu pestisida adalah 

zat tertentu yang terkandung dalam hasil pertanian bahan pangan atau pakan 

hewan, baik sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dari penggunaan 

pestisida (Irfan, 2016). 

Residu pestisida menimbulkan efek yang bersifat tidak langsung terhadap 

konsumen, namun dalam jangka panjang dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

diantaranya berupa gangguan pada syaraf dan metabolisme enzim. Istilah ini 

mencakup juga senyawa turunan pestisida, seperti senyawa hasil konversi, 

metabolit, senyawa hasil reaksi dan zat pengotor yang dapat bersifat toksik 

(Sakung, 2004). 

Bahan aktif yang digunakan untuk hambatan jamur patogen yaitu fungisida 

Propinep. Propineb (polymeric zinc propylenebis dithiocarbamate) merupakan 
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bahan aktif yang termasuk ke dalam golongan ditiokarbamat dan tergolong dalam 

fungisida non sistemik atau fungisida kontak. Bahan aktif ini digunakan untuk 

mengendalikan berbagai jamur terutama Oomycetes, Ascomycetes, 

Basidiomycetes, dan jamur tidak sempurna (FAO, 2017). 

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat ini 

umumnya dengan aplikasi fungisida sintetik berbahan aktif propineb. Menurut 

Adiyoga dan Soetiarso (1999), 80% petani cabai menggunakan fungisida untuk 

mengendalikan penyakit tanaman. Salah satu dampak dari penggunaan fungisida 

adalah terjadinya penurunan sensitivitas (terjadi resistensi) terhadap jamur. Efek 

buruk yang ditimbulkan oleh fungisida sintetis terhadap kesehatan dan lingkungan 

membuat perlunya alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan serta 

aman untuk kesehatan. Salah satu alternatif pengendalian tersebut adalah 

penggunaan fungisida nabati (Paramitasari, 1999).



 

 

   
 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium 

Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dimulai pada 

bulan Januari 2022 dan selesai pada bulan April 2022. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kemangi, daun 

jambu, daun jarak, buah pepaya bergejala antraknosa, buah pepaya sehat, kentang, 

agar-agar, gula pasir (sucrose), asam laktat, alumunium foil, plastik wrap, plastik 

tahan panas, tisu, akuades, karet gelang, alkohol 70%, label, dan klorok 1%. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, gelas ukur, 

tabung reaksi, nampan, microwave, toples, pipet, botol kaca, timbangan, mistar, 

pisau, pinset, jarum steril, jarum ose, skapel, bor gabus, bunsen, LAF (Laminar 

Air Flow), autoclaf, oven, blender, penyaring, mikropipet, refrigerator, drigalsky 

glass, rotamixer, magnetik stirrer, haemocytometer, mikroskop majemuk, kaca 

preparat, kaca penutup, milimeter blok, alat tulis, dan kamera. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara in vitro dan in vivo. Perlakuan yang digunakan 

pada pengujian secara in vitro disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan sehingga didapatkan 25 satuan 

percobaan. Perlakuan terdiri dari (P1) kontrol (tanpa ekstrak), (P2) ekstrak daun 

kemangi, (P3) ekstrak daun jambu, (P4) ekstrak daun jarak pagar, dan (P5) 

fungisida berbahan aktif propineb. Pada percobaan in vivo menggunakan 
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Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 5 pelakuan dan 5 kelompok 

sehingga diperoleh 25 satuan percobaan. Homogenitas ragam diuji menggunkan 

uji bartlet, sedangkan aditivitas data diuji dengan uji Tukey setelah itu data 

dianalisis menggunakan sidik ragam atau uji F. Apabila uji F signifikan, 

dilanjutkan pengujian perbedaan nilai tengah dengan uji BNT. Semua pengujian 

dilakukan pada taraf nyata 5%. 

3.4 Pelaksanaan Peneltitian 

3.4.1 Pembuatan media PSA (Potato Sucrose Agar) 

Pembuatan media PSA menggunakan bahan kentang, gula, dan sucrosa. Kentang 

ditimbang sebanyak 200 g, dikupas, dan dicuci bersih, lalu dipotong berbentuk 

dadu. Setelah itu, irisan kentang direbus sampai mendidih dengan menggunakan 

akuades sebanyak 1000 ml. Ekstrak rebusan kentang dimasukkan ke dalam 

erlenmayer yang diisi agar sebanyak 20 g dan sukrosa 20 g. Erlenmayer yang 

sudah berisi ditutup menggunakan alumunium foil dan diikat menggunakan karet 

gelang, kemudian dikocok hingga agar dan sucrosa larut dalam ekstrak kentang. 

Media yang sudah tercampur dalam erlenmayer disterilkan menggunakan autoklaf 

pada suhu 121 0C dan tekanan 2 atm selama 15 menit. Larutan media tersebut 

ditunggu hingga hangat kemudian ditambahkan asam laktat 0,7 ml ke dalam 

erlenmayer dalam LAF. 

3.4.2 Perbanyakan isolat C. gloeosporioides 

Perbanyakan isolat jamur C. gloeosporioides didapatkan dari buah pepaya yang 

bergejala antraknosa. Pada bagian perbatasan buah pepaya yang bergejala dan 

sehat dipotong dengan perbandingan 2:1 yang dilakukan dalam LAF. Potongan 

buah pepaya tersebut dimasukkan ke dalam larutan klorok 1% dan didiamkan 

selama 2 menit. Setelah itu, potongan buah dimasukkan ke dalam akuades, 

ditiriskan di atas tisu steril dan diletakkan di cawan yang berisi media PSA, 

kemudian ditutup dengan plastik wrap dan diinkubasi selama 6 hari. Jamur yang 

tumbuh diamati di bawah mikroskop majemuk dan dipindahkan kemedia baru 

untuk pemurnian    
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3.4.3 Penyiapan ekstrak daun kemangi, daun jambu biji, dan daun jarak 

pagar 

Daun kemangi, daun jambu biji, dan daun jarak pagar yang digunakan yaitu daun 

yang sudah berkembang sempurna atau bewarna hijau pekat, lalu daun dipetik, 

dipotong tangkainya, dan ditimbang sebanyak 200 g, dicuci dengan air bersih dan 

dikeringanginkan di atas nampan. Masing masing daun tersebut diblender sampai 

teksturnya halus dengan volumenya menjadi 1000 ml akuades. Setelah halus, 

ekstrak didiamkan selama 3 hari. Ekstrak yang didapatkan dijadikan sebagai 

larutan standar. Kemudian ekstrak disaring dengan menggunkan kertas whatman 

dan dimasukkan ke dalam botol kaca steril, ditutup menggunakan alumunium foil 

dan diikat dengan karet gelang. 

3.4.4 Uji penghambatan secara in vitro 

Uji penghambatan secara in vitro dilakukan dengan menggunakan teknik umpan 

beracun. Masing- masing ekstrak dicampurkan dengan media PSA pada 

konsentrasi 60% (40,0 ml PSA + 60,0 ml larutan ekstrak) hingga didapatkan 

volume 100 ml. Fungisida sintetis berbahan aktif (propineb) dicampurkan dengam 

media PSA pada konsentrasi 60% (40,0 ml PSA + 60,0 ml larutan propineb). 

Biakan murni isolat C. gloeosporioides yang berumur 14 hari dipotong 

menggunakan bor gabus dengan diameter 1 cm, kemudian diletakkan di tengah 

pada media PSA yang sudah diberikan ekstrak lalu diinkubasi pada suhu ruangan 

selama 14 hari dan diamati setiap hari. 

3.4.5 Uji penghambatan secara in vivo 

Setelah dilakukan uji in vitro selama 12 hari, kemudian dilakukan pengujian in 

vivo dengan cara buah pepaya yang akan diuji sebanyak 20 buah dalam keadaan 

sehat dan berwarna merah kekuningan disemprot dengan larutan klorok 1% dan 

dikeringanginkan dalam LAF. Selanjutnya buah pepaya dilukai dengan jarum ose 

sebanyak 12 tusukan pada bagian ujung, tengah dan pangkal, dan titik luka 

tersebut diberi tanda. Pada bagian buah pepaya yang sudah dilukai disemprot 

dengan larutan ekstrak daun kemangi, daun jambu biji, dan jarak pagar lalu 

dikeringanginkan.  
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Setelah itu, titik luka disemprot dengan suspensi jamur C. gloeosporioides yang 

berasal dari spora jamur tersebut yang berumur 14 hari dalam cawan petri. Buah 

pepaya yang sudah diberi perlakuan dimasukkan ke dalam satu nampan yang 

dialasi kertas tisu dan ditutup dengan plastik wrap. 

Pengujian daya hambat buah pepaya dengan menggunakan akuades sebagai 

kontrol (P0) (tanpa ekstrak), 3 macam ekstrak dengan konsentrasi masing-masing 

60%, dan propineb dengan konsentrasi 60%. Semua bahan diencerkan dengan 

menggunkan akuades. Suspensi jamur C. gloeosporioides disiapkan dengan cara 

mengeruk spora jamur tersebut dalam cawan petri dengan skapel steril, lalu 

dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi 100 ml akuades dan dihomogenkan 

menggunakan magnetik stirer. Pengujian daya hambat perkembangan penyakit C. 

gloeosporioides pada buah pepaya dilakukan sampai 14 hari dan diamati setiap 

hari. 

3.5 Pengamatan Uji in Vitro 

Parameter yang diamati dan diukur adalah: diameter koloni jamur, kerapatan 

spora, dan perkecambahan spora. 

3.5.1  Diameter koloni jamur 

Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan dari hari pertama setelah inkubasi 

sampai koloni jamur memenuhi cawan. Pengukuran dilakukan dengan cara 

mencatat dan mengukur 4 sisi cawan petri yang berbeda. Setelah data didapatkan 

kemudian diambil nilai tengahnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai tengan koloni jamur adalah sebagai berikut : 

D = D1 + D2 + D3 + D4 

4 

 

Keterangan: D   = Diamater koloni Colletotrichum gloeosporioides 

         D1+D2+D3+D4 = Diamater koloni hasil pengukuran empat arah 
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Selain dengan menggunakan rumus, pengukuran diameter koloni dapat dijadikan 

contoh sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Ilustrasi pengukuran diameter koloni C. gloeosporioides dari empat 

arah yang berbeda (D1, D2, D3, D4). 

3.5.2 Kerapatan spora 

Pengukuran kerapatan spora dilakukan setelah menghitung diameter koloni jamur 

selesai. Pengukuran tersebut dilakukan dengan metode hitung langsung 

menggunakan haemocytometer. Spora dalam cawan petri diambil dengan cara 

menambahkan akuades sebanyak 10 ml ke dalam cawan petri, kemudian koloni 

jamur dikeruk menggunakan drigalsky glass. Cairan yang berisi spora (suspensi) 

tersebut dituangkan ke dalam tabung reaksi, kemudian dihomogenkan 

menggunakan rotamixer selama 1 menit. Suspensi tersebut merupakan suspensi 

100 yang kemudian diencerkan secara bertingkat hingga spora jamur mudah 

diamati. Setiap satuan percobaan dilakukan pengambilan spora dan dibuat 

menjadi suspensi yang sama. Setelah itu, diambil 1 ml dari suspensi menggunakan 

mikropipet dan diletakkan pada kaca preparat haemocytometer, kemudian diamati 

di bawah mikroskop majemuk. Rumus untuk menghitung kerapatan spora adalah 

sebagai berikut : 

C = 

 

n
 x 0,25x10

6 

 

 

Keterangan: C  = Kerapatan spora per ml larutan 

          T  = Jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati 

          n  = Jumlah kotak sampel 

         0,25x10
6 = 

Faktor koreksi penggunaan haemocytometer  
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3.5.3 Perkecambahan spora 

Pengukuran perkecambahan spora dilakukan setelah suspensi jamur dihitung 

kerapatan sporanya. Setelah itu, menyiapkan kaca preparat steril, kemudian diberi 

media PSA tipis di tengah preparat tersebut. Suspensi jamur kemudian diletakkan 

0,05 ml di atas media PSA menggunakan mikropipet dan ditutup dengan kaca 

penutup. Setelah itu, jumlah spora diamati terlebih dahulu di bawah mikroskop 

majemuk. Preparat diletakkan dalam cawan steril dan diinkubasi selama ± 12 jam, 

kemudian diamati spora yang berkecambah menggunakan mikroskop majemuk 

setiap 2 jam. Menurut Zakaria dan John (2000), perkecambahan konidia (spora) 

terjadi dengan munculnya tonjolan kecil tabung kecambah pada ujung konidia. 

Konidia dikatakan berkecambah apabila telah terbentuk tabung kecambah yang 

panjangnya setengah atau lebih dari atau sama dengan diameter konidia 

(Steinkellner et al., 2005). 

Menurut Dickman (1993), ciri-ciri umum jamur dari Genus Colletotrichum yaitu 

memiliki hifa bersekat dan bercabang serta menghasilkan konidia yang transparan 

dan memanjang dengan ujung membulat atau meruncing panjangnya antara 10-16 

μm dan lebarnya 5-7 μm dengan massa konidia berwarna hitam. Rumus untuk 

menghitung perkecambahan spora tersebut adalah sebagai berikut : 

V = 
g

g   u
 x 100% 

 

Keterangan: V  = Perkecambahan spora  

          g  = Jumlah spora yang berkecambah 

          u  = Jumlah spora yang tidak berkecambah  
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3.6 Pengukuran Secara in Vivo 

Pengukuran secara in vivo meliputi masa inkubasi, keterjadian penyakit, dan 

keparahan penyakit. 

3.6.1 Masa inkubasi 

Masa inkubasi C. gloeosporioides dihitung dari inokulasi sampai muncul gejala 

antraknosa pada buah pepaya. Pengamatan tersebut dilakukan dengan mencatat 

waktu munculnya gejala antraknosa pada buah pepaya pada setiap satuan 

percobaan. 

3.6.2 Keterjadian penyakit 

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan sejak salah satu titik luka pada buah 

pepaya menunjukkan adanya gejala antraknosa. Pengamatan buah pepaya 

dilakukan selama 6 hari dengan mencatat waktu keterjadian penyakit dan luas titik 

luka yang bergejala antraknosa. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

presentasi keterjadian penyakit (TP) adalah sebagai berikut : 

TP = 
 umlah titik yang bergejala antraknosa

jumlah titik pelukaan yang diamati
 X 100% 

 

3.6.3 Keparahan penyakit 

Pengamatan keparahan penyakit dilakukan dengan cara melihat gejala antraknosa 

pada masing-masing titik yang bergejala antraknosa dari 12 titik luka, lalu diukur 

luas daerah yang bergejala. Untuk mengetahui keparahan penyakit menggunakan 

luas daerah yang bergejala yang dinyatakan dengan persen. Jika pada titik luka 

ditemukan gejala antraknosa yang semakin luas, maka semakin parah tingkat 

perkembangan penyakitnya. 

KP = titik diameter yang bergejala antraknosa



 

 

    
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak daun kemangi, ekstrak daun jambu biji, ekstrak daun jarak pagar 

dan propineb mampu menekan pertumbuhan C. gloeosporioides baik 

secara in vitro maupun in vivo. 

2. Pada uji in vitro, ekstrak daun kemangi dan ekstrak jarak pagar memiliki 

keefektifan yang sama dengan propineb, sedangkan ekstrak daun jambu 

biji kurang efektif dalam menekan pertumbuhan C. gloeosporioides, secara 

uji in vivo ekstrak daun kemangi, jambu biji, dan jarak pagar keefektifan 

lebih rendah dari propineb. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui kandungan senyawa mana dari ketiga bahan 

tersebut yang memiliki peran penting dalam menghambat pertumbuhan C. 

gloeosporioides, sehingga keefektifan ekstrak tersebut dapat lebih optimal.



 

 

    
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Adiyoga, W. dan Soetiarso, T.A. 1999. Strategi petani dalam mengelola risiko 

pada usaha tani cabai. Jurnal Hortikultura. 8(4): 1299-1311. 

Adriyani, R. 2008. Usaha pengendalian pencemaran lingkungan akibat 

penggunaan pestisida pertanian. Jurnal Kesehatan Lingkungan. 3(1): 95-

106.  

Antonius, K.D.O., Herlambang, P., dan Amalia, S.S.D. 2011. Daya hambat 

pertumbuhan Candida albicans dan daya bunuh Candida albicans ekstrak 

daun kemangi (Ocimum sanctum L.). Jurnal Wiyata. 4(1): 81-85. 

Ardo, S. 2005. Aktivitas anti bakteri flavonoid propolis Trigona sp. terhadap 

bakteri Streptococcus mutans (in vitro). Muhammadiyah Journal of 

Nurshing. 5(1): 32-38. 

Aiello, A.E. 2010. Mask use, hand hygiene, and seasonal influenza-like illness 

among young adults: A randomized intervention trial. Journal Infectious 

Disease. 201(4): 491-498. 

Akiyama, H. 2001. Antibacterial action of several tannins against Staphylococcus 

aureus. http://jac.oxfordjournals.org/cgi/cont ent/fuLL/48/4/487. diakses 

pada 1 Oktober 2021. 

Ashari, S. 2006. Hortikultura aspek budidaya. Penerbit Universitas Indonesia. 

(UI-Press). Jakarta. 480 hlm. 

Astuti, Y.T., Maryono, T., Prasetyo, J., dan Ratih, S. 2014. Pengaruh fungisida 

propineb terhadap Colletotrichum spp. penyebab penyakit antraknosa pada 

cabai merah. Jurnal Agrotek Tropika. 2(1): 144 -148. 

Backer, C.A. dan Brink, R.C.B.V.D. 1965. Flora of Java. Norrdhoff, Gonogen 

Netherlands. 112 hlm. 

Bakar, B.A. dan Ratnawati. 2017. Petunjuk Teknis Budidaya Pepaya. Balai 

Pengkaji Teknologi Pertanian Aceh. Banda Aceh. 26 hlm. 

Badan Pusat Statistika. 2020. Produksi tanaman buah-buahan: pepaya (ton). 

http://www.bps.go.id. Diakses pada tanggal 4 Oktober 2021 pukul 15.49 

WIB.



32 

 

    
 

Bella, R. 2020. Usaha pengendalian pencemaran lingkungan akibat penggunaan 

pestisida pertanian. Jurnal Kesehatan Lingkungan. 3(1): 95-106. 

Dadang dan Prijono, D. 2011. Pengembangan teknologi formulasi insektisida 

nabati untuk pengendalian hama sayuran dalam upaya menghasilkan produk 

sayuran sehat. Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia. 16(2): 100-111. 

Departemen Pertanian. 2008. Tanaman yang berkhasiat mengatasi deman 

berdarah dengue. Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 30(6): 

102-105. 

FAO (Food and Agriculture Organization). 2017. Propineb. 

www.fao.org/fileadmin/templates/agphome/.../propineb.pdf. Diakses pada 

16 Januari 2021. 

FRAC Fungicide Resistance Action Committe. 2016. FRAC Code List©*2015: 

Fungicides sorted by mode of action (including FRAC Codenumbering). 

http://www.FRAC.id. Diakses pada tanggal 5 Oktober 2021 pukul 16.13 

WIB. 

Gortz, A. and Dias, L. 2011. Use of Propineb for Physiological Curative 

Treatment Under Zinc Deficiency. Bayer Crop Science. Jerman. 118 hlm. 

Hanggang, W.M. and Singer S. 2013. First report of Colletotrichum capsici 

causing pre and postharvest anthracnose on papaya in Egypt. International 

Journal of Education Inforrmation Technology and Others. 3(6): 151-162. 

Heriza, S., Himawan, T., dan Tarno, H. 2013. Penggunaan tongkol jagung dan 

pepaya sebagai bahan dasar pakan buatan bagi perkembangan larva lalat 

buah Bactrocera carambolae Drew dan Hancock (Diptera: Tephritidae). 

Jurnal HPT. 1(1): 80-89. 

Herlanda, R. 2017. Eksplorasi dan uji potensi khamir sebagai pendegradasi residu 

fungisida berbahan aktif Propineb secara in vitro. Skripsi. Universitas 

Brawijaya. Malang.  

Heyne, K. 1987. Tumbuhan berguna Indonesia. Badan Penelitian dan Kehutanan, 

Departemen Kehutanan. Bogor. 98 hlm. 

Irfan, M. 2016. Uji pestisida nabati terhadap hama dan penyakit tanaman. Jurnal 

Agroteknologi. 6(2): 39-45. 

Junaedi, A., Chozin M. A. dan Kim, K. H. 2006. Ulasan perkembangan terkini 

kajian alelopati. Jurnal Biosciences. 13 (2): 79-84. 

Kan,Y, Ucan, U.S., Kartal, M., Altun, M.L., Aslan, S., Sayar, E., and Ceyhan, T. 

2006. Analysis and antibacterial activity of cultivated satureja cuneifolia ten 

essensial oil. Journal Chemistry. 3(2): 253-259. 



33 

 

    
 

Kardinan, A. dan Wikardi, E.A. 1995. Uji hayati produksi metabolit sekunder 

tumbuhan sebagai insektisida nabati terhadap serangga gudang. Proc. 

Seminar on Chemistry of Natural Products of Indonesian Plants. Unesco- 

Universitas Indonesia. 184 hlm. 

Kementrian Pertanian. 2011. Budidaya Pepaya California. Semarang. Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah. 89 hlm. 

Khalil, A. 2013. Antimicrobial Activity of Ethanolic Extracts of Ocimum 

basilicum leaf. Saudi Arabia. Biotechnology. 54 hlm. 

Kurniawati, A. 2006. Formulasi gel antioksidan ekstrak daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) dengan menggunakan auapec HV-505. Skripsi. UNPAD. 

Bandung. 

Larson and Elaine, L. 2005. Hand hygiene behavior in a pediatric emergency 

department and a pediatric intensive care unit: comparison of use of 2 

dispenser systems. American Journal Critical Care.14(4): 304-311. 

Lutfiyah, I. 2014. Pengaruh ekstrak daun kemangi terhadap pertumbuhan Candida 

albicans serta Pemanfaatannya sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

biologi siswa SMA. Naskah Publikasi. Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas PGRI Semarang. 211 hlm. 

Murray, T., Miles, C., and Daniels. C. 2013. Natural insecticides. A Pacific 

Northwest Extension Publication, PNW 649. Washington State University. 

431 hlm. 

Mubushar, M., Aldosari, F.O., Baig, M.B., Alotaibi, B.M., and Khan, A.Q. 2019. 

Assessment of farmers on their knowledge regarding pesticide usage and 

biosafety. Journal of Biological Sciences. 26(7): 1903-1910. 

Mycek, M.J., Harvey, R.A., Champe, P.C., dan Fisher, B.D. 2001. Farmakologi 

Ulasan Bergambar Obat-obat Antijamur. Widya Medika. Jakarta. 89 hlm. 

Nuryani, Siti, R.F.X., Saptono, P., dan Darwani. 2017. Pemanfaatan ekstrak daun 

jambu biji (Psidium guajava Linn) sebagai antibakteri dan antifungi. Jurnal 

Teknologi Laboratorium. 4(6): 2-10. 

Paramitasari, R. 1999. Ekstrak sirih sebagai fungisida nabati pada antraknosa 

cabai secara in vitro. Jurnal Agrikultura. 4(1): 12-20. 

Pramitari. 2011. Use of Propineb for Physiological Curative Treatment Under 

Zinc Deficiency. Bayer Crop Science. Jerman. 93 hlm. 

Pranyata, A., Efri., Dirmawati, R.S., dan Nurdin, M. 2021. Efektivitas komposisi               

beberapa ekstrak tumbuhan terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum      

gloeosporioides penyebab antraknosa pada cabai (Capsicum annuum L.).                       

Jurnal Agrotek Tropika. 9(1): 52-59. 



34 

 

    
 

Raharjo, T.J. 2013. Kimia Hasil Alam. Pustaka pelajar. Yogyakarta. 49 hlm. 

Ramayanti, I, L., Kamalia, P.P., dan Utami. 2017. Efektivitas ekstrak daun 

kemangi (Ocimum basilicum) sebagai bioinsektisida sediaan anti nyamuk 

bakar terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti. Journal of Agromedicine 

and Medical Sciences. 3(2): 6-10. 

Rukmana, H.R. 1995. Seri Budidaya Pepaya. Penerbit Kanisius. Majalengka. 82 

hlm. 

Sarjan, M. 2012. Potensi pemanfaatan insektisida nabati dalam pengendalian 

hama pada budidaya sayuran organik. Program studi hama dan penyakit 

tumbuhan. Fakultas Pertanian Universitas Mataram. 324 hlm 

Sakung, J. 2004. Kadar residu pestisida golongan organofosfat pada beberapa 

jenis sayuran. Jurnal Ilmiah Santina.1(5): 520-525. 

Sankat, C.K. and Maharaj, R. 2001. In Mitra S.K. (Ed.). Postharvest Physiology 

and Storage of Tropical and Subtropical Fruits. CAB International. 

England. 112 hlm. 

Semangun, H. 2007. Penyakit-penyakit tanaman hortikultura di Indonesia. 

Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 845 hlm. 

Semangun, H. 2004. Penyakit-penyakit tanaman hortikultura di Indonesia. 

Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 850 hlm. 

Sharma, A.K., Gangwar, M., Tilak, R., Nath, G., Sinha, A.S.K., Tripathi, Y.B., 

and Kumar, D. 2012. Comparative in vitro antimicrobial and phytochemical 

evaluation of methanolic extract of root, stem and leaf of Jatropha curcas 

Linn. Pharmacognosy Journal. 4(30): 34-40. 

Siti, N., R. Fx., Saptono, P., dan Darwani. 2017. Pemanfaatan Ekstrak Daun 

Jambu Biji (Psidium guajava Linn) Sebagai Antibakteri dan Antifungi. 

Jurnal Teknologi Laboratorium 6(2): 41-45 

Sudarmo, S. 2005. Pestisida Nabati Pembuatan dan pemanfaatnya. Kanisius. 

Yogyakarta. 62 hlm. 

Sujiprihati, S. dan Suketi, K. 2008. Budidaya Pepaya Unggul. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 47 hlm. 

Suleiman, M.N. 2010. Fungitoxic activity of neem and pawpaw leaves extracts on 

Alternaria solani, causal organism of yam rots. Advances in Environmental 

Biology 4(2): 159-161. 

Suprapti, M.L. 2005. Aneka Olahan Pepaya Mentah dan Mengkal. 

Kanisius.Yogyakarta. 66 hlm. 



35 

 

    
 

Susetyo, H.P. 2008. Penyakit Antraknosa pada Pepaya. Direktorat Perlindungan 

Hortikultura. Jakarta. 94 hlm. 

Steinkellner, A., Hossalin, F., dan Huda, M. 2005. Control and climatic conditions 

favorable to the antracnose of the mamoeiro (pepaya). Fitopatol Brass. 

27(2): 1-12. 

Syamsuhidayat. 2000. Inventaris tanaman obat Indonesia. Edisi Pertama 134-140. 

Departemen Kesehatan RI dan Kesejahteraan Sosial. Jakarta. 140 hlm. 

Thamrin, M.S., Asikin, dan Willis, M. 2013. Tumbuhan kirinyu Chromolaena 

dorata (L.) (Asteraceae: Asterales) sebagai insektisida nabati untuk 

mengendalikan ulat grayak Spodoptera litura. Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. 32 (3): 112-121. 

Tuhumury, G.N.C., Leatemia, J. A., Rumthe, R.Y., dan Hasinu, J.V. 2012. Residu 

pestisida produk sayuran segar di kota Ambon. Jurnal Agrotek. 1(2): 99-

105. 

Villegas, V.N. 1991. Carica papaya L. p. 125-131. in E.W.M. Verheij, R.E. 

Coronel (Eds.). Edible fruits and nuts. plant resources of south-east Asia 

(PROSEA) Foundation. Bogor. Indonesia. 122 hlm. 

Widiastuti, A., Ningtyas, O.H., dan Priyatmojo, A. 2015. Identifikasi cendawan 

Penyebab penyakit pascapanen pada beberapa buah di Yogyakarta. Jurnal 

Fitopatologi Indonesia. 11(3): 91-96. 

Yuhana, S. A., Kusdarwati, R., dan Meles, D.K. 2011. Daya Antibakteri Ekstrak 

Daun Kemangi (Ocimum Sanctum L.) terhadap bakteri Streptococcus iniae 

secara In Vitro. Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan. 4(3): 122-123. 

Yuliani, S.L., Udarno, E., dan Hayani. 2003. Kadar tanin dan quersetin tiga tipe 

daun jambu biji (Psidium guajava). Buletin tanaman rempah dan obat. 

Ejurnal Litbang Pertanian. 14(1): 17-24. 

Zakaria dan John, I. 2000. Pengujian aktivitas ekstrak daun sirih terhadap 

Rhizoctonia sp. secara in vitro. Jurnal Bullittro. 20(1): 92-98. 

Zulkipli, S. , Marsuni, Y. , dan Rosa, H.O. 2018. Uji lapangan beberapa pestisida 

nabati untuk menekan perkembangan penyakit antraknosa pada cabai besar. 

Jurnal Proteksi Tanaman Tropika. 1(02): 10-20. 

Zusfahair, Ningsih, D.N., dan Habibah F.N. 2014. Karakterisasi papain dari daun 

pepaya (Carica pepaya L.). Jurnal Molekul.  9(4): 44-45.




